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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Pemanfaatan Barang Gadai Oleh Murtahin 
Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i Serta Relevansinya Dengan 
Pagang Gadai di Bungus Kecamatan Teluk Kabung Kota Padang” ditulis 
oleh Ratna Sari, NIM 1413020691, Jurusan Perbandingan Mazhab, Fakultas 
Syari’ah, Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang, tahun 2018. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perbedaan pendapat antara Mazhab 
Hanafi dengan Mazhab Syafi’I tentang memanfaatkan barang gadai oleh 
orang yang memberi hutang (Murtahin). Sebagian Ulama Hanafiyah 
berpendapat bahwa memanfaatkan barang gadai yang tidak bergerak seperti 
sawah atau ladang oleh Murtahin boleh apabila ada izin dari orang yang 
berhutang (Rahin), sedangkan Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa 
memanfaatkan barang gadai oleh Murtahin tidak boleh, baik ada izin dari 
Rahin atau tidak maka hukumnya tetap tidak boleh. Berdasarkan latar 
belakang di atas, penulis merumuskan masalah yaitu: Mengapa terjadi 
perbedaan pendapat antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i mengenai 
pemanfaatan barang gadai oleh murtahin? Adapun pertanyaan penelitian 
yang diajukan ada dua. Pertama, apa yang menyebabkan terjadinya 
perbedaan pendapat mengenai pemanfaatan barang gadai oleh murtahin 
menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i? Kedua, pendapat manakah yang 
sesuai dengan pelaksanaan pagang gadai di kota Padang menurut Mazhab 
Hanafi dan Mazhab Syafi’i mengenai pemanfaatan barang gadai oleh 
murtahin? Penulis melakukan penelitian kepustakaan (library research) dan 
metode lapangan (Field Research). Untuk memperolehj awaban dari 
pertanyaan penelitian dengan menelaah kitab-kitab Mazhab Hanafi dan 
Mazhab Syafi’i yang berkaitan dengan topik tersebut. Hasil dari penelitian ini 
adalah pertama, peneliti dapat mengetahui penyebab perbedaan pendapat 
Imam Mazhab tentang memanfaatkan barang gadai oleh murtahin yaitu 
berbeda dalam menilai adanya kerelaan atau izin dari rahin, Mazhab Hanafi 
berpendapat bahwa memanfaatkan barang gadai oleh murtahin boleh apabila 
ada izin dari rahin yang diperkuat dengan adanya penjelasan Hanafi di dalam 
Kitab al-Mabsuth dan kaidah-kaidah fiqh. Berbeda dengan pendapat Mazhab 
Syafi’i, memanfaatkan barang gadai oleh murtahin dengan adanya izin atau 
tidak dari rahin maka hukumnya tetap tidak boleh atau dilarang, karena 
setiap yang mengambil manfaat adalah riba, diperkuat dengan penjelasan 
Syafi’i di dalam Kitab al-Umm. Tetapi beda halnya dengan mengambil 
manfaat dari hewan ternak, boleh diambil susunya karena adanya biaya yang 
dikeluarkan oleh murtahin untuk memeliharanya. Peneliti dapat mengetahui 
pendapat mana yang lebih relevan dengan praktek yang dilakukan 
masyarakat yang berupa pagang gadai di Bungus Teluk Kabung adalah 
pendapat  mazhab Hanafi. 




